BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah asosiatif, menurut Sugiyono (2012:11),
penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan antara variable bebas terhadap variable terikat dan
seberapa eratnya pengaruh atau hubungan serta berarti atau tidaknya pengaruh

hubungan itu.

2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini di Di Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan jalan.

Brigjen Katamso Jalan Avross No. 51 B Medan.

3. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan direncanakan selama kurang lebih tiga bulan yang
dimulai dari bulan Desember 2014 dan berakhir pada bulan Mei 2015, dapat

dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 3.1.
Rincian Waktu Penelitian
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WAKTU PENELITIAN (BULAN)2014-2015

No. | KEGIATAN
Desember Januari Februari Maret April Mei
1 3 1(2(3(4(1|2]|3 213 213 213
1 Pembuatan
dan Seminar
Proposal
2 Pengumpulan
Data
3 Analisis Data
4 Bimbingan
Skripsi
5 Seminar
Hasil
6 Sidang Meja
Hijau

Sumber : Olahan data 2014

B. Populasi dan Sampsel

1. Populasi

Sugiyono (2012:72) bahwa “Populasi merupakan seluruh objek penelitian

atau seluruh unit analisis dalam suatu penelitian yang terdiri dari objek atau

subjek”. Jadi populasi adalah wilayah generalisasi berupa subjek atau objek yang

diteliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulan. Sedangkan sampel adalah

sebagian dari populasi yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini menggunakan

karyawan operasional tetap di Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan sebanyak 580

orang.
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2. Sampel

Menurut Sugiono (2012:73) “Sampel merupakan suatu bagian dari
populasi yang akan diteliti dan yang dianggap dapat menggambarkan
populasinya”.

Penelitian yang akan diambil pada Pusat Penelitian Kelapa Sawit Medan
menggunakan teknik penarikan sampel dengan mengambil seluruh populasi
dijadikan responden penelitian. Peneliti mencoba memilih sampel yang mewakili
populasi tersebut, sehingga jumlah orang yang akan menjadi sample dengan
menentukan tingkat kesalahan 5% - 10%. Sugiyono (2010:124). Tingkat ketelitian
atau kesalahan yang dikehendaki sering tergantung pada sumber dana, waktu dan
tenaga yang tersedia. Makin besar tingkat kesalahan maka akan semakin kecil
jumlah sampel yang diperlukan, dan sebaliknya makin kecil tingkat kesalahan,
maka semakin besar jumlah anggota sampel yang diperlukan sumber data.

Berdasarkan beberapa dalam pengambilan sampel yang paling banyak
digunakan dalam penelitian adalah seperti menurut Slovin, maka dapat disusun

perhitungan sampel sebagai berikut :

N
n=——
1+ N(e)®

dimana :

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = tingkat kesalahan.
(Sumber: Sugiyono, 2010).

Dengan menentukan tingkat kesalahan 5% dari besarnya populasi yang diketahui,

maka sampel yang dijadikan responden dalam penelitian ini sebagai berikut:
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580

" 1+580(0.05 )
n =399

Dari hasil hitung di atas, maka diketahui bahwa sampel

penelitian ini berjumlah 39,9 dibulatkan menjadi 40 orang.

C. Definisi Operasional Variabel

Adapun defenisi operasional variabel-variabel yang digunakan dalam

penilitan ini adalah :

Tabel 3.2
Definisi Operasional Variabel dan Indikatornya
Variabel Definisi Indikator Skala
. .| 1. Pelaksanaan norma
Budaya organisasi o
} . 2. Pelaksanaan nilai-
sebagai suatu sistem -
. nilai
nilai dan kepercayaan
bersama yang 3. Keper.cayaa.n
Budaya . . 4. Berorientasi kepada
2~ . | berinteraksi  dengan . Skala
Organisasi semua kepentingan .
orang-orang, struktur likert
(X1) d . anggota
an  sistem  suatu .
L 5. Agresif dalam
organisasi untuk .
. bekerja
menghasilkan norma- . -
. 6. Menjaga stabilitas
norma perilaku .
kerja
Alat untuk memenuhi | 1. Keadilan internal
berbagai  kebutuhan | 2. Keadilan eksternal
Gaji pegawai,  schingga | 3. Taraf hidup layak Skala
(X2) d.engffm gajl  yang | 4. Mampu memenuhi likert
2 diberikan  karyawan kebutuhan
akan termotivasi untuk | 5. Menimbulkan rasa
bekerja lebih giat. semangat bekerja
Kinerja adalah | 1. Kuantitas
Kinerja perilaku kerja dan | 2. Kualitas
Karyawan hasil prestasi kerja | 3. Ketepatan Waktu
(Y) yang dicapai oleh | 4. Tanggu jawab Skala
seorang pegawai | 5. Kreativitas likert
dalam melaksanakan
tugas yang dibebankan
kapadanya.

Sumber : Dikembangkan penulis untuk penelitian ini (November 2014)
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D. Jenis dan Sumber Data
Sugiyono (2012:193) bila dilihat dari jenis dan sumber datanya, maka
pengumpulan data dapat menggunakan data primer dan sekunder, yaitu :
1. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung diperoleh oleh peneliti dari
responden atau pihak pertama, seperti hasil wawancara dan jawaban
kuesioner tentang variabel dan masalah penelitian.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak langsung diperoleh penulis dari
responden, melainkan data diperoleh dari pihak lain, seperti sumber

pustaka perusahaan mengenai sejarah perusahaan yang penulis teliti.

E. Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2010:193) teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan
interview (wawancara), kuesioner (angket) dan observasi (pengamatan). namun
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka penulis hanya melakukan
kuesioner (angket) sebagai teknik pengumpulan data. Sugiyono (2010:199)
mengatakan kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya.

Teknik pengumpulan data mengacu pada cara apa data yang diperlukan
dalam penelitian bisa diperoleh. Kaitannya dengan hal tersebut, serta dapat
melihat konsep analitis dari penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah  melakukan penyebaran Kusioner
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(Questioner), yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan daftar
pertanyaan tertulis yang disusun dan disebarkan untuk mendapatkan keterangan
dari sumber data. Skala yang digunakan ada 5 tingkatan dimana 5 opsi

sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3.3
Instrumen Skala Likert

NO Item Instrumen Skor
1 Sangat Setuju 5

2 Setuju 4
3. | Kurang Setuju 3
4. | Tidak Setuju 2
5. | Sangat Tidak Setuju 1

Sumber Data : Sugiyono (2005 : 86)

F. Teknik Analisis Data

1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah suatu
kuesioner layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Sugiyono (2010:172)
instrumen yang valid berarti alat ukur atau kuesioner yang digunakan untuk
mendapatkan data itu valid. Berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen yang reliabel adalah instrumen
yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama, adapun tempat untuk menguji validitas dan
reliabilitas tersebut adalah beberapa sampel awal pada Pusat Penelitian Kelapa
Sawit Medan. Uji validitas dan reliabilitas ini menggunakan alat bantu program
SPSS Statistic 21.0 for windows. Parulian (2011, hal.2-1) SPSS merupakan salah

satu dari beberapa aplikasi komputer untuk menganalisis data statistik.
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a. Uji validitas

Uji validitas dapat dilakukan dengan metode Produk Momen Pearson
(Bivariate Pearson). Parulian (2011, hal.3-2) mengatakan metode Bivariate
Pearson adalah analisis yang dilakukan dengan mengkorelasikan masing-
masing skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari skor
keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi signifikan dengan
skor total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan dukungan
dalam mengungkap apa yang ingin diungkap. Kriteria pengujian sebagai
berikut :

1. Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) : instrumen valid.

2. Jika r hitung <r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0.05) : instrumen tidak valid.
b. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas hanya dilakukan terhadap variabel yang valid saja. Parulian
(2011:2-3) metode yang sering digunakan dalam penelitian untuk menguji
reliabilitas adalah metode Cronbach’s Alpha. Kriteria pengujian sebagai
berikut :

1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > r tabel, maka instrumen reliabel.

2. Jika nilai Cronbach’s Alpha <r tabel, maka instrumen tidak reliabel.

2. Uji Regresi Ganda
Sugiyono (2010:277) mengatakan analisis regresi ganda digunakan
peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya)

variabel dependen (terikat), bila dua atau lebih variabel independen (bebas)
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sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Analisis regresi
ganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 2.
Persamaan regresi untuk tiga prediktor (variabel independen) :

Y = a+bx;+tbx,+e

Keterangan :
Y = Kinerja Karyawan
a = Konstanta
b = Koefesien regresi
e = Tingkat Kesalahan
X1 = Budaya Organisasi
X2 = Gaji

e = Tingkat Kesalahan

3. Uji Klasik ( Normalitas Secara Grafik)

Pada dasarnya normalitas sebuah data dapat dikenali atau dideteksi dengan
melihat persebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik Histogram dari
residualnya.

Data dikatakan berdistribusi normal, jika data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya. Sebaliknya data
dikatakan tidak berdistribusi normal, jika data menyebar jauh dari arah garis atau

tidak mengikuti diagonal atau grafik histogramnya

4. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Ghozali (2005) mengatakan uji statistik t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen (bebas) secara individual dalam

menerangkan variasi variabel dependen (terikat).
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Dengan alat bantu SPSS statistic 17.0 for windows, kriteria pengujian adalah
sebagai berikut :
a. Melihat tabel One-Sample Test
Melihat nilai t dan nilai sig (2-tailed) untuk mengetahui nilai t hitung dan

nilai (sig). Ho diterima jika sig > 0,05 atau Ho ditolak jika sig < 0,05.

5. Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Ghozali (2005) mengatakan uji statistik F pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel independen (bebas) yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (terikat).
Dengan alat bantu SPSS statistic 21.0 for windows, kriteria pengujian adalah
sebagai berikut :

a. Melihat tabel ANOVA

Melihat berapa nilai F hitung, dengan menggunakan tingkat keyakinan

95% (taraf signifikan 5%), dfl dan df2, maka akan diperoleh nilai F tabel. H,

diterima bila F piung <F tabet dan H, ditolak bila F hiwung > F tabel.

6. Uji Koefesien Determinasi (R?)

Ghozali (2005) mengatakan koefesien determinasi pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
independen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai
koefesien determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen

dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati
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satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Dengan alat bantu SPSS statistic 21.0 for windows, kriteria pengujian adalah
sebagai berikut :
a. Melihat tabel Model Summary

Melihat nilai R.Square (koefesien determinasi). Jika nilai R* mendekati 1
atau > 0,5 maka variabel-variabel independen dianggap mampu menjelaskan
variasi variabel dependen. Bila nilai R? jauh dari 1 atau < 0,5 maka variabel-
variabel independen dianggap belum mampu menjelaskan tentang variasi variabel

dependen.
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